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METODE REDUKSI KADAR SIANOGENIK UNTUK
MENURUNKAN PREVALENSI KEJADIAN GONDOK DI KABUPATEN JEMB
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'"*Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember
(farida_wahyuningtyas@yahoo.com')

ABSTRACT

Background :Goitre still become one of especial health problem in Indenesia.
Prevalency TGR ( Total Goitre Rate) is true tend to downhill, however there is
endemic area tendency extend to coastal area and lowland. There are another factors
beside iodium deficiency as goiter prevalence increasing. This fact was found in
Jember district which have a normal rate of iodium urine but goiter still become a
problem nutrition. There is indicate goitrogenic rate in foods caused goiter with rate
of thiocyanat in goitrogen level. This aims found the most effective method to
reduce sianogenic rate which food became safe to consume and finally can reducing
goiter prevalence in Jember district.

Methods : This was true experimental research. The sample was foods that contain
goitrogenic which daily consumed with jember distric people. The treatment was
daily cooked which done by jember district people such as boiled, sautéing with
high temperature and blansing. Spectofotometer with picrate paper used to measure
sianogenic rate ini before after condition.

Results : result showed influence between boiled, reduction method and decreasing
of sianogenic rate ( 0,012 < a) = cyanide rate and 0,036 < a = thyocianate

Conclusion :it is suggested that people to boiled foods before consumed which
have more decreasing sianogenic rate.

Keywords : goitrogenic, cyanide, thyocianate, reduction method, goiter

PENDAHULUAN

Hasil pemetaan GAKY tahun 2003, Kabupaten Jember mempunyai angka prevalensl
GAKY sebesar 21,94% dan termasuk daerah endemik GAKY tingkat sedang. Status beberapa
kecamatan mengalami peningkatan dari kategori endemik sedang menjadi endemik berat, sepert
Kecamatan Arjasa, Jombang dan Kecamatan Sumberbaru (Dinas Kesehatan Kabupaten Jember,
2007). Upaya penanggulangan GAKI telah dilakukan oleh pemerintah termasuk Kabupater
Jember sejak tahun 1977, tetapi masih belum memberikan hasil yang optimal. Keadaan in|
mungkin terjadi karena kurangnya perhatian terhadap faktor lain yang mempengaruhi kejadias
GAKY. Timbulnya kejadian gondok dapat pula ditemukan pada konsumsi Yodium cukup,
namun Yodium yang masuk ke dalam tubuh diikat oleh unsur sekelumit membentuk senyaws
kompleks yang sulit dipecahkan, sehingga tidak dapat digunakan untuk biosintesis hormon
kelenjar tiroid. Dugaan lain adalah tubuh kekurangan atau kelebihan unsur sekelumit tertentu
yang dapat menganggu kerja organ tubuh tertentu, sehingga menyebabkan kelainan yang
akhirnya mengakibatkan terjadinya pembesaran kelenjar gondok (Lahagu dkk, 1993 dalam
Bambang W, 2002). Djokomoeljanto (2002) juga menyatakan adanya kemungkinan faktor lain
penyebab GAKY pada daerah endemik bila GAKY masih saja muncul yaitu fakior goitrogenik
alami seperti Tiosianat, Goitrin dan kekurangan Selenium.
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Ningtyias (2006) melaporkan kejadian gondok di daerah endemik (Desa Arjasa) dan
non-endemik (Desa Sumbersari) di Kabupaten Jember karena masalah intra kelenjar,
zan salah satu indikatornya kadar yodium urine tinggi, TSH tinggi, T3 dan T4 rendah dan
msumsi yodium cukup. Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan tingginya rata-rata
dungan yodium urine di daerah penelitian yaitu 265,67 ug/L (SD=114,64) dengan median
S ug/L. Pada tahun 2007, Ningtyias, dkk kembali melaporkan rata-rata kadar yodium urin di
penelitian (Desa Bangsalsari) Non-Endemik Gondok dan (Desa Sukowiryo) Endemik
dok di Kabupaten Jember yaitu 106,03 pg/L termasuk dalam kategori normal dengan
eian 100 pg/L. Demikian juga penelitian yang dilakukan Ningtyias, dkk, 2008 menunjukkan
ata kandungan yodium urine di daerah endemik (Desa Kamal) dan daerah non endemik
dok (Desa Wirolegi) Kabupaten Jember adalah 157,40 ug/l. (SD=75,82) yang tergolong
2i. Dapat disimpulkan kadar yodium urin di daerah endemik gondok tinggi, artinya kejadian
dok bukan karena kekurangan yodium. Munculnya kejadian gondok tersebut diduga karena
aya unsur sekelumit yang dikonsumsi masyarakat di daerah penelitian ini berupa tingginya
B2ar- Tiosianat dalam urin yang menandakan konsumsi makanan yang mengandung tiosianat
p tinggi.

Pola konsumsi pangan sumber zat goitrogenik di Kabupaten Jember dalam kategori
smgguan (minimal 3 kali per minggu) (Ningtyias, dkk, 2008). Pola konsumsi pangan sumber
£ goitrogenik ini tergambar dalam rata-rata kadar tiosianat urine di daerah endemik gondok
=sa Kamal) adalah 0,70 pg/dl sedangkan rata-rata kandungan Tiosianat urin responden di
==2h non-endemik gondok (Desa Wirolegi) adalah 0,39 pg/dl. Ini berarti responden daerah
gemik gondok memiliki kandungan Tiosianat urine yang bersifat goitrogen/membahayakan (>
81 ug/dl) karena dapat mengganggu pembentukan hormon tiroid.

Tiosianat akan bekerja sebagai competitor pada saat biosintesa hormon tiroid tahap 1
8 frapping dimana pada proses ini terjadi pengangkutan yodida dari darah ke dalam sel-sel
Bkl kelenjar tiroid. Proses ini akan terganggu dengan adanya tiosianat yang menyebabkan
yodium yang masuk ke sel folikel kelenjar tiroid berkurang. Tiosianat merupakan hasil
ifikasi sianida makanan di dalam tubuh yang diekskresikan melalui urine. Sianida banyak
pat dalam ketela pohon, sayur kool, rebung, sawi dan selada air Dengan pengolahan
erhana diharapkan kadar sianida bahan makanan berkurang. Berkurangnya kadar sianida pada
1 makanan berarti juga menurunkan kadar tiosianat. Banyak metode penurunan kadar
sda telah dikembangkan puluhan tahun yang lalu (Padmaja, 1995). Pada umumnya proses
s pada sayur mengurangi kadar sianida lebih dari 50%, sedangkan proses tumis mengurangi
gar sianida kurang dari 50%. Pada beberapa macam sayuran proses rebus dapat
smehilangkan sianida hingga hampir 100%. Pada umbi-umbian proses rebus atau diiris tipis
& direbus mengurangi kadar sianida 60-90% sedangkan proses kukus atau diiris tipis lalu
s mengurangi kadar sianida 30-60% (Murdiana, 2000).

Tujuan penelitian ini adalah menentukan metode yang efektif menurunkan kadar sianogenik pada
makanan yang mengandung zat goitrogenik dengan cara sederhana yang biasanya dilakukan oleh
Syarakat. Diharapkan dengan metode yang sederhana ini bisa diaplikasikan oleh masyarakat dalam
sdupan schari-hari dan masyarakat dapat mengkonsumsi pangan sumber zat goitrogenik dengan aman.

BJEK DAN METODE

Penelitian ini merupakan cksperimental murni dengan menggunakan rancangan preposit fest

Penclitian ini menggunakan bentuk rancangan One Group Pretest-Postest. Pengukuran kadar
eenik dilakukan dua kali, sebelum dan sesudah perlakuan sehingga bisa dilihat pengaruh perlakuan
BaZ2p penurunan kadar sianogenik pada bahan pangan mengandung zat goitrogenik.
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Distribusi kadar sianogenik pada bahan makanan yang mengandung zat goitrogenik sebelum dan
scsudnh metode reduksi perebusan bias dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan Kadar Sianogenik pada Bahan Pangan Sumber Zat Goitrogenik Setelah Metode
Reduksi Perebusan

Nama Bahan Pangan Sebelum Percbusan  Setelah Perebusan % Penurunan Setelah
Perebusan

Sianida  Tiosianat  Sianida Tiosianat  Sianida Tiosianat

Kol 12,58 2.57 6,24 2,19 -50,40% -14,79%

Daun Singkong 17,90 43,84 48,22 10,63 77,87% -75,75%

Rebung 12:12 123,08 50,99 1L19 -91,67% <90,91%

Selada Air 15,94 3,24 7,63 2,47 -52,13% -23,77%

Sawi Putih 16,34 3,32 545 2,03 -66,65% -38,86%

Kangkung 13,17 2,69 T.23 2,35 -45.10% -11,15%

Kacang Tanah Dengan 13,17 2,69 11,39 3,23 -13,52% 20,07%
Kulit

Keterangan : - : penurunan kadar sianogenik

+ : Kenaikan kadar sianogenik

Hasil pengukuran kadar sianogenik setelah proses percbusan menunjukkan penurunan kandungan sianida
yang cukup besar pada bahan pangan rebung dimana persentase penurunannya mencapai 91,67% (sianida)
dan 90,91% (tiosianat). Sedangkan bahan pangan yang mengalami penurunan kadar sianogenik paling
rendah sctelah proses perebusan adalah kacang tanah dengan kulit sebesar 13,52% (sianida) dan
kangkung scbesar 11,15% (tiosianat). Sedangkan kadar tiosianat setelah proses perebusan pada kacang
tanah dengan kulit mengalami kenaikan sebesar 20,07%.

¢. Perbandingan Kadar Sianogenik pada Bahan Pangan Sumber Zat Goitrogenik Setelah Metode
Reduksi Penumisan

Distribusi kadar sianogenik pada bahan makanan yang mengandung zat goitrogenik sebelum dan
sesudah metode reduksi percbusan bisa dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Perbandingan Kadar Sianogenik pada Bahan Pangan Sumber Zat Goitrogenik Setelah Metode
Reduksi Penumisan

Nama Bahan Pangan Sebelum Setelah % Penurunan/Kenaikan
Penumisan Penumisan setelah penumisan
Sianida Tiosianat Sianida Tiosianat  Sianida Tiosianat
- Kol 12,58 2,57 7,63 2,47 -39,35% -3,89%
Sawi Putih 16,34 3,32 8,02 259 -50,92% -21,99%
Sawi Hijau 14,16 2,89 7,82 2,51 -44.77% -13,15%
Selada 9,16 1,97 5,65 2,07 -38.32% 5,08%
Kangkung 13,17 2,69 8,02 2,55 -39,10% -5,20%
" Keterangan: - penurunan kadar sianogenik

-+ ; Kenaikan kadar sianogenik

Pcnurunan terbesar kadar sianida setelah penumisan terjadi pada sawi putih yaitu sebesar 50.92%
dan tercndah pada selada yaitu sebesar 38.32%. Sawi putih juga mengalami penurunan kadar tiosianat
sctelah penumisan yaitu sebesar 21.99% namun pada bahan makanan selada terjadi peningkatan kadar
tiosianat scbesar 5.08%.
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Hal ini seperti diungkapkan Supriati (2002), menyampaikan bahwa kandungas
dapat berkurang melalui beberapa proses diantaranya : a) perendaman, karena HCN '
dalam air, b) pengolahan, karena HCN mudah menguap bila terkena panas.

Peningkatan kadar tiosianat mengindikasikan adanya derivasi sianida.
biasanya diproduksi dari perombakan HCN.Hal ini mungkin terjadi selama pemotongas
makanan, mengubah sianida menjadi tiosianat. Hal ini didukung penelitian Ningms
Syamsunihar, 2010 dimana terjadi peningkatan kadar tiosianat pada singkomg
dimungkinkan derivasi sianida terjadi pada saat pengupasan umbi singkong.

KESIMPULAN DAN SARAN

- Dari hasil penelitian dapat disarankan untuk masyarakat agar mengolah bahan =
terlebih dahulu karena tingginya kandungan sianida membahayakan bagi tubuh ks
perebusan pada bahan makanan lebih dianjurkan karena dapat menurunkan kadar sizse
Untuk pemerintah dalam membuat perencanaan penanggulangan GAKY jangan hanyz &
pada masalah kekurangan yodium tetapi faktor lain seperti zat goitrogenik yang dapas
dengan memberikan penyuluhan mengenai zat goitrogenik dan bagaimana cara pes
kadarnya sehingga aman untuk dikonsumsi.
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